Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Hubungan anemia den%lan infeks plasmodium falciparum pada anak
sekolah di Kecamatan ang%tganda, NusaTenggara Timur = The
relationship between plasmodium falciparum infection with anaemiain
school children at Nangapanda Subdistrict, Nusa Tenggara Timur
Suriyani, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 7id=20348555& | okasi=| okal

Latar Belakang : WHO menyatakan bahwa malaria merupakan penyebab kematian utama penyakit infeksi
tropis pada anak-anak dan wanita hamil. Anemia berat merupakan komplikasi yang umum dari malaria,
terutama malaria yang disebabkan oleh Plasmodium falciparum. Seperempat dari total penduduk di
Kecamatan Nangapanda yang merupakan daerah endemis malaria adalah anak sekolah, sehingga perlu
dilihat hubungan antarainfeksi Plasmodium falciparum dengan anemia pada anak sekolah di kecamatan
Nangapanda, Nusa Tenggara Timur.

Tujuan : Mengetahui hubungan antara anemia dengan infeksi Plasmodium falciparum pada anak sekolah di
kecamatan Nangapanda, Nusa Tenggara Timur.

Desain : Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan pendekatan case control.

Metode : 540 whole blood anak sekolah yang telah mendapat terapi kecacingan selama 30 hari, diambil
untuk pengukuran kadar haemoglobin dan pembuatan preparat malaria darah tebal dan darah tipis dengan
pewarnaan Giemsa. Spesies Plasmodium dipastikan dengan menggunakan Real Time Polymerase Chain
Reaction (PCR).

Hasil : Tingkat infeksi Plasmodium terhadap anak sekolah di daerah endemis malaria sebesar 3,51%
(koreksi dengan Real Time PCR). Terdapat 43 kasus anemia dengan kasus 41 anemiaringan dan 2 kasus
anemia sedang. Dari total 41 kasus anemiaringan, infeks Plasmodium falciparum hanya ditemukan pada 3
kasus. Dua kasus anemia sedang dan 38 kasus anemia ringan yang dialami oleh subyek ternyata bukan
disebabkan oleh infeksi Plasmodium falciparum. Subyek yang terkenainfeksi Plasmodium falciparum
mempunyai resiko 4.6 kali untuk menjadi anemia jika dibandingkan dengan subyek yang tidak terinfeks
(OR 4.6).

Kesimpulan : Subyek yang terkena infeksi Plasmodium falciparum mempunyai resiko 4.6 kali untuk
menjadi anemia jika dibandingkan dengan subyek yang tidak terinfeksi.

...... Background: According to the WHO, malariais the mgor cause of death from tropical infectionsin
children and pregnant women. Severe anaemiais a common complication of malaria, particularly
Plasmodium falciparum malaria. One-fourth of the population of Nangapanda Subdistrict, an malaria
endemic region, are school children. Thereforeit is necessary to investigate the relationship between
Plasmodium falciparum infection with anaemiain school children at at Nangapanda Subdistrict, Nusa
Tenggara Timur.

Objective: To investigate the relationship between Plasmodium falciparum infection with anaemiain school
children at Nangapanda Subdistrict, Nusa Tenggara Timur.

Study Design: Thiswas an observational case control study.

Methods: A total of 540 whole blood samples were collected from school children receiving anthelmintic
treatment for 30 days from the research team, for hemoglobin determination and preparation of thick and
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thin Giemsa blood smears for malaria diagnosis. Species of Plasmodium was confirmed by Real Time
Polymerase Chain Reaction (PCR).

Results: Infection rate of Plasmodium among school children in this malaria endemic region was 3.51%.
There were 43 cases of anaemia, comprising 41 mild cases and 2 moderately severe cases. Among the 41
mild anaemia cases, Plasmodium falciparum infection was found in only 3 cases. The remaining anaemia
cases (38 mild and 2 moderately severe cases) were not caused by Plasmodium falciparum infection. Subject
with the infection of Plasmodium falciparum will have a 4.6 times chances to become anaemia if compared
with the subject with no infection (OR 4.6).

Conclusion: Subject with the infection of Plasmodium falciparum will have a 4.6 times chances to become
anaemiaif compared with the subject with no infection.



